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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penyuluhan 

2.1.1 Pengertian Penyuluhan 

 Penyuluhani kesehatani merupakani salahi satui pendekatani yangi 

dapati diterapkani dalami upayai promotifi untuki mengingatkani masyarakati 

akani pentingnyai menjagai kesehatan,i melaluii metodei penyuluhani makai 

pemeliharaani kesehatani masyarakati dapati diawalii dengani kesadarani 

setiapi individu,i keluarga,i kelompoki dani masyarakati luasi sehinggai 

melaluii penyuluhani masyarakati secarai langsungi akani dapati membantui i 

masyarakati mengaksesi informasii kesehatani terutamai padai masyarakati 

yangi jauhi beradai diluari jangkauani mediai dani fasilitas,i melaluii 

pengabdiani masyarakati inii dapati mendukungi hak-haki literasii informasii 

masyarakati setiapi individui makai darii itui literasii informasii kesehatani 

sangati mendukungi upayai pemberdayaan,i adapuni contohi penyuluhani 

kesehatani masyarakati ialahi CPTSi (Cucii Tangani Pakaii Sabun)i dani Sikati 

Gigii (Fernandai dkk,i 2022). 

Penyuluhani kesehatani gigii padai anaki sekolahi dasari usiai 6-12i 

tahuni sangatlahi penting,i usiai inii merupakani masai kritisi baiki bagii 

perkembangani gigii maupuni mentali apalagii memerlukani pendekatani 

untuki menciptakani pengetahuan,i sikap,i dani perilakui terhadapi kesehatani 

gigii dani muluti (Husnai &i Prasko,i 2019). 

 

2.1.2i Tujuani Penyuluhan 

 Penyuluhani kesehatani bertujuani untuki mewujudkani perubahani 

perilakui padai individu,i keluargai dani masyarakati untuki memeliharai 

kesehatani yangi baiki dani efektifi dalami menjalanii hidupi sehati jasmani,i 

rohanii dani sosiali sertai mencapaii kesehatani yangi optimali dengani 

demikiani metodei yangi digunakani saati penyuluhani adalahi metodei 

ceramah,i yaitui metodei menjelaskani secarai lisani dani menjelaskani suatui 
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gagasani ,i pengertiani dani pesani kepadai kelompoki sasaran,i metodei 

ceramahi dapati bertanyai i dengani alati peragai baiki secarai langsungi ataui 

tiruani i sertai melakukani demonstrasii untuki menerangkani konsepi yangi 

dijelaskani dani melakukani gayai ceramahi yangi berbedai (Rahayu,i 2018). 

Tujuani penyuluhani kesehatani gigii dani muluti menuruti (Arsyad,i 

2018)i adalahi : 

1) Meningkatkani pengetahuani dani kesadarani padai masyarakati 

tentangi pentingnyai menjagai kesehatani gigii dani mulut. 

2) Menghilangkani ataui mengurangii penyakiti gigii dani muluti sertai 

gangguani padai gigii dani muluti lainnya. 

3) Membangkitkani kemauani dani mengarahkani masyarakati dani 

individui kearahi meningkatkani dani memeliharai kebiasaani 

perawatani dirii dalami bidangi kesehatani gigii dani mulut. 

4) Mengingatkani kepadai masyarakati akani pentingnyai menjagai 

kesehatani gigii dani mulut. 

5) Mengajarkani perilakui sehati sejaki dinii melaluii kunjungani 

kesekolah. 

 

2.1.3i Komponeni Penyuluhan 

Berhasili ataui tidaknyai penyuluhani ditentukani olehi beragami 

faktor.i Faktor-faktori yangi dimaksudi adalahi kondisii darii interaksii antarai 

komponen-komponeni penyuluhan.i Komponeni penyuluhani adalahi 

sebagaii berikut: 

1)i  Penyuluhi  

Penyuluhi adalahi orangi yangi memberikani informasii kepadai sasaran,i 

penyuluhi dapati berupai satui orang,i beberapai orangi ataui suatui 

lembagai sehinggai menyuluhi memerlukani komunikasii yangi baik,i jugai 

membutuhkani kompetensii edukasii tambahani yangi memungkinkani 

seorangi penyuluhi kesehatani bekerjai dalami bearbagaii situasii dani 

menggunakani strategii yangi tepat. 
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2)i  Sasarani  

Sasarani adalahi pihaki yangi menerimai informasii darii pihaki penyuluh.i  

3)i  Pesan 

i  Pesani merupakani informasii ataui materii yangi disampaikani penyuluhi 

kepadai sasaran,i pesani dapati berbentuki lisani maupuni tulisani 

(Arsyad,i 2018). 

 

2.2i Media 

 Katai “Media”i berasali darii bahasai latini mediusi yangi secarai 

harafahi berartii „tengah‟,i „perantara‟.i Dalami bahasai Arab,i mediai adalahi 

perantarai ataui pengantari pesani darii pengirimi kepadai penerimai pesan.i 

Sesuaii dengani fungsii yangi sederhanai contohnyai mediai televisii dsb,i 

orang-orangi yangi mendapati informasii mulaii dapati mengidentifikasii 

berbagaii mediai (Septy,i 2021). 

Mediai pembelajarani adalahi segalai sesuatui sepertii alat,i 

lingkungani dani segalai bentuki aktivitasi yangi disesuaikani untuki 

menambahi pengetahuan,i mengubahi sikapi dani menanamkani 

keterampilani padai setiapi orangi yangi menggunakannya.i (Aghni,i 2018). 

  

2.2.1i Manfaati Media 

i i Manfaati mediai pembelajarani dii dalami prosesi belajari mengajari 

sebagaii berikut: 

a. Mediai pembelajarani dapati memperjelasi penyajiani pesani dani 

informasii sertai memudahkani dani meningkatkani prosesi dani hasili 

pembelajaran. 

b. Mediai pembelajarani dapati meningkatkani dani mengarahkani 

perhatiani anak,i sehinggai meningkatkani motivasii belajar,i interaksii 

yangi lebihi langsungi antarai siswai dengani lingkungannya,i dani 

kemampuani siswai untuki belajari mandirii sesuaii dengani kemampuani 

dani minatnyai dapati meningkat. 

c. Mediai pembelajarani dapati mengatasii keterbatasani indera,i ruangi dani 
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waktu. 

d. Mediai pembelajarani tidaki hanyai memberikani siswai pengalamani 

tentangi peristiwa-peristiwai apai yangi terjadii dii lingkungannya,i tetapii 

jugai memungkinkani merekai berinteraksii langsungi dengani guru,i 

masyarakat,i dani lingkungannyai misalnyai melaluii karyai wisata,i 

kunjungani kei museumi dani kebuni binatangi (Israni &i Rohani,i 2018). 

 

2.2.2i Fungsii Media 

Fungsii Mediai Pembelajarani Dalami prosesi pembelajaran,i mediai 

pembelajarani memilikii beberapai fungsi.i Aghnii (2018)i menjabarkani 

beberapai fungsii tersebuti dalami beberapai jenisi yaitu:i  

1)i  Fungsii komunikatif.i i  

Mediai pembelajarani digunakani untuki memperlancari komunikasii 

antarai pengirimi pesani dani penerimai pesan.i  

2)i  Fungsii motivasi.i  

Penggunaani mediai pembelajarani diharapkani dapati meningkatkani 

motivasii belajari siswai olehi karenai itu,i pengembangani mediai 

pembelajarani tidaki hanyai mencakupi unsuri artistiki sajai akani tetapii 

jugai memudahkani siswai mempelajarii matai pelajarani sehinggai 

meningkatkani semangati belajari siswa. 

3)i  Fungsii kebermaknaan.i i  

Melaluii penggunaani media,i pembelajarani tidaki hanyai dapati 

meningkatkani penambahani informasii berupai datai dani faktai sebagaii 

pengembangani aspeki kognitifi tingkati rendah,i tetapii jugai dapati 

meningkatkani kemampuani analisisi dani kreatifi siswai sebagaii aspeki 

kognitifi tingkati tinggii sehinggai dapati meningkatkani aspeki sikapi 

perilakui dani keterampilani siswa.i  

4)i Fungsii penyamaani persepsi.i i  

Melaluii penggunaani mediai pembelajarani diharapkani persepsii setiapi 

siswai menjadii seimbangi dani setiapi siswai mempunyaii carai pandangi 

yangi samai terhadapi informasii yangi diberikan. 
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5)i Fungsii individualitas.i i  

Pemanfaatani kemampuani mediai pembelajarani untuki memenuhii 

kebutuhani setiapi individui dengani minati dani gayai belajari yangi 

berbeda. 

 

2.2.3i Jenisi Media 

Jenis-jenisi mediai dibagii menjadii : 

1) Mediai Visual 

Mediai visuali adalahi salahi satui sarani komunikasii dengani 

menggunakani pancai indrai penglihatani dengani komposisii warna,i 

gambar,i dani grafik,i dengani begitui informasii yangi disampaikani 

dikemasi dengani kreatifi untuki menariki perhatiani mata.i (Maemunawatii 

&i Alif,i 2020).i Mediai visuali menggunakani salahi satui darii pancai indrai 

kitai yaitui matai olehi karenai itu,i dalami menyampaikani suatui informasii 

perlui adanyai suatui strukturi yangi menariki perhatiani bilai dilihat.i 

Contohi darii sumberi informasii mediai visuali adalahi foto,i gambar,i 

lukisani dani laini sebagainyai yangi dapati kitai lihati secarai visuali olehi 

indrai penglihatani kita. 

2)i  Mediai Audial 

Mediai audiali adalahi mediai yangi dalami penyampaiannyai 

menggunakani salahi satui pancai indrai kitai yaitui indrai pendengaran.i 

Dikutipi olehi Maemunawatii &i Alifi (2020)i mediai audiali adalahi mediai 

yangi menyajikani informasii dalami bentuki suarai ataui ucapani dani 

informasii tersebuti diterimai dengani menggunakani indrai pendengaran,i 

contohnyai yaitui radio,i music,i suarai manusiai yangi seringi kitai dengar,i 

rekamani dani laini sebagainya. 

3)  Media Audio Visual 

Media audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang 

penyerapan sepenuhnya pada pengllihatan dan pendengaran serta 

tidak seluruhnya bergantung pada pemahaman kata atau symbol-

symbol yang serupa. Contoh media audiovisual antara lain televisi, 
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video, film dan lain sebagainya yang dapat ditonton dan di dengarkan 

(Maemunawati & Alif, 2020). 

4)  Projected Metion Media 

Projected metion media adalah suatu jenis media yang menggunakan 

video dan audi-visual untuk menyampaikan pembelajaran dan 

informasi dimana contoh  dari media tersebut adalah Video (DVD, VTR, 

VCD), Film, computer, laptop dan lain sebagainya (Maemunawati & 

Alif, 2020). 

5) Media Teks 

Media teks adalah sebuah media yang penyampaiannya menggunakan 

sebuah teks tertulis sehingga media teks ini mengharuskan siswa untuk 

membaca tulisan yang ditulis di atas kertas, jarang sekali siswa yang 

menyukai media teks karena biasanya mereka menganggap media 

teks membosankan dan tidak seru. Contoh dari media teks ini adalah 

modul, majalah, surat kabar, buku dan lain sebagainya (Maemunawati 

& Alif, 2020). 

 

2.3 Busy Book 

2.3.1 Pengertian Busy Book 

  Busyi booki merupakani alati permainani edukatifi (APE)i untuki anak-

anaki berbentuki bukui (book)i yangi setiapi halamannyai berisii berbagaii 

jenisi kegiatani interaktifi yangi berbeda-bedai sehinggai anaki dapati 

menggunakani tangani dani pikirannyai untuki memecahkani permasalahani 

(solvingi problem)i yangi disajikani dalami aktaivitasi buku,i busyi booki yangi 

memilikii layouti warnai warnii dengani gambari uniki anaki dani lucui yangi 

bisai dipindah-pindahkani akani mengeksplorasii pikirani dani rasai ingini 

tahui (Fitriai Astutii dkk,i 2023). 

 Novadelai &i Valindai (2021)i busyi booki adalahi sebuahi alati edukasii 

berupai bukui yangi terbuati darii kaini (terutamai flannel)i dengani warnai 

cerah,i berisii berbagaii aktivitasi permainani sederhanai yangi mampui 

merangsangi kemampuani motoriki halusi anaki sepertii memasangi kancing,i 



11 

 

mencocokkani warna,i mengenali berbagaii bentuki bentuk,i mengikati talii 

sepatu,i menyusuni limasi darii kecili hinggai terbesari ataui darii besari 

hinggai kecili sertai melatihi kemandiriani anaki –i anaki dalami berbagaii 

kegiatan. 

 

2.3.2i Manfaati Busyi Book 

 Busyi booki sangati cocoki untuki dimainkani anaki dani mengisii waktui 

anaki dengani kegiatani yangi menyenangkani dani bermanfaati sehinggai 

busyi booki akani membantui meningkatkani kreativitasi anak,i melatihi 

motoriknya,i dani merangsangi rasai ingini tahui akani sesuatu. 

 Keterampilani pengembangani (developementali skills)i yangi dapati 

ditingkatkani melaluii busyi booki antarai lain: 

1)i  Mengembangkani keterampilani motoriki halus 

2)i  Mengembangkani kemampuani visual 

3)i  Meningkatkani koordinasii dengani tangani dani mata 

4)i  Meningkatkani koordinasii bilaterali antarai tangani kirii dani tangani 

kanani  

5)i  Meningkatakani keterampilani berlogika,i kognitif,i spasial 

6)i  Meningkatkani kemampuani rekognisii angkai dani huruf 

7)i  Memperkuati gerakani menggenggam 

8)i  Mengembangkani kemampuani berbahasa 

9) Meningkatkani kreativitasi dani imaginasii melaluii bermaini pura-purai 

ataui bermaini peran 

10)i  Mengajarkani anaki tentangi konsep-konsepi keilmuan 

 Selaini itui busyi booki yangi berbahani kaini flanneli yangi lembuti 

akani amani sebagaii temani bermaini anaki dani mudahi dibawai saaati 

berpergiani sehinggai membuati anaki tidaki merasai bosani selamai 

berpergian,i busyi booki inii jugai bisai mengalihkani perhatiani anaki darii 

kecanduani beramaini gadget.i (Fitriai Astutii dkk,i 2023). 
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2.4.i Pengetahuan 

2.4.1i Pengertiani Pengetahuan 

 Pengetahuani merupakani hasili darii tahu,i dani inii terjadii setelahi 

melakukani pengindraani terhadapi suatui objeki tertentu.i Pengindraani 

terjadii melaluii pancaindrai manusia,i yaknii indrai penglihatan,i 

pendengaran,i penciumani rasai dani raba.i Sebagiani besari pengetahuani 

manusiai diperolehi melaluii matai dani telingai (Pakpahani dkk,i 2021). 

 Menuruti Nurwanai Basyari dkki (2022),i pengetahuani kesehatani gigii 

dani muluti merupakani hali yangi akani menimbulkani sikapi sehati terhadapi 

kesehatani gigii dani mulut,i pengetahuani yangi baiki jugai mempengaruhii 

perilakui perawatani kesehatani gigii dani muluti yangi tepat. 

 

2.4.2i Jenisi Pengetahuan 

 Dalami pengetahuani terdapati 4i (empat)i macami jenisi pengetahuani 

menuruti Irwani (2017),i yaitui : 

1)i  Pengetahuani Faktuali (Factuali knowledge)i  

Pengetahuani yangi berupai informasii yangi tersendirii ataui unsur-unsuri 

dasari yangi adai dalami suatui ilmui bidangi tertentu,i pengetahuani 

faktuali umumnyai merupakani abstraksii tingkati rendahi yangi dimanai 

terdapati duai jenisi pengetahuani faktuali yaitui pengetahuani tentangi 

terminologii (knowledgei ofi terminology)i mencakupi pengetahuani 

mengenaii labeli ataui simboli verbali maupuni noni verbali dani 

pengetahuani tentangi bagiani detaili dani unsur-unsuri (knowledgei ofi 

specifici detailsi andi element)i yangi mencakupi pengetahuani tentangi 

peristiwa,i orang,i waktui dani informasii laini yangi pentingi dani sifatnyai 

sangati spesifik. 

2)i  Pengetahuani Konseptual 

i  Pengetahuani yangi menunjukkani keterkaitani antarai unsur-unsuri 

dasari dalami suatui strukturi yangi lebihi besari dani semuanyai berfungsii 

bersamai –i sama,i pengetahuani konseptuali mencakupi skema,i modeli 
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pemikiran,i dani teorii baiki yangi implisiti dani eksplisit,i pengetahuani 

konseptuali terbagii 3i jenis,i yaitui pengetahauni tentangi kelasifikasii dani 

kategori,i pengetahuani tentangi prinsipi dani generalisasi,i sertai 

pengetahuani tentangi teori,i model,i dani sruktur. 

3)i  Pengetahuani Prosedurali  

Pengetahuani tentangi bagaimanai melakukani sesuatu,i baiki yangi rutini 

maupuni yangi baru,i pengetahuani prosedurali seringkalii melibatkani 

langkah-langkahi ataui tahapani yangi harusi diikutii ketikai mengerjakani 

suatui hali tertentu. 

4)i  Pengetahuani Metakognitifi  

Mencakupi pengetahuani tentangi persepsii secarai umumi dani 

pengetahuani tentangi dirii sendiri,i penelitiani tentangi metakognitifi 

menunjukkani bahwai seiringi dengani pertumbuhani siswa,i merekai 

menjadii lebihi sadari akani pikirannyai dani belajari lebihi banyaki tentangi 

kognisii yangi bilai tercapaii akani meningkatkani kemampuani merekai 

untuki belajar. 

 

2.4.3i Tingkati Pengetahuan 

Tingkati pengetahuani terbagii menjadii 6i macami menuruti Yulyanai 

dkki (2023),i yaitui : 

a.i  Tahui (know) 

 Tahui adalahi mengingati suatui materii yangi telahi dipelajarii 

sebelumnya,i yangi ermasuki kei dalami tingkati pengetahuani inii adalahi 

mengingati kembalii (recall)i semuai materii yangi telahi dipelajarii ataui 

rangsangani yangi telahi diterima,i olehi karenai itui tahui inii merupakani 

tingkati pengetahuani yangi palingi rendah,i katai kerjai yangi mengukuri 

pengetahuani orangi tentangi apai yangi merekai pelajarii meliputii 

menyebutkan,i mendeskripsikan,i mengidentifikasi,i menyatakani dani 

sebagainya. 

b.i  Memahamii (comprehension) 

 Memahamii didefinisikani sebagaii suatui kemampuani untuki 
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mendeskripsikani objeki yangi diketahuii dengani benari dani menafsirkani 

konteni materii tersebuti dengani benar,i i bagii yangi sudahi memahamii 

objeki ataui materii harusi menjelaskan,i memberikani contoh,i menariki 

kesimpulan,i membuati prediksii dani sebagainyai mengenaii materii yangi 

yangi dipelajari. 

c)i  Aplikasii (application) 

 Aplikasii diartikani sebagaii kemampuani untuki menggunakani materii 

yangi telahi dipelajarii dalami situasii dani kondisii nyatai (sebenarnya),i 

aplikasii disinii dapati diartikani sebagaii aplikasii ataui penggunaani suatui 

hukum,i rumusan,i cara,i prinsipi dani sebagainyai dalami konteksi ataui 

situasii yangi lain. 

d)i  Analisisi (analysis) 

 Analasisi adalahi kemampuani menguraikani suatui materii ataui suatui 

bendai menjadii komponen-komponen,i namuni tetapii dalami satui 

strukturi dani masihi berkaitani satui samai lain,i kemampuani analisisi inii 

terlihati darii penggunaani katai kerja,i pemisahan,i pengelompokkani dani 

sebagainya. 

e)i  Sintesisi (synthesis) 

 Sintesisi mengacui padai kemampuani untuki menempatkani ataui 

menghubungkani bagiani bagiani menjadii satui kesatuani yang,i dengani 

katai laini sintesisi adalahi kemampuani untuki mengembangkani 

formulasii barui darii formulasii yangi sudahi ada. 

f)i  Evaluasii (evaluation) 

 Evaluasii inii berkaitani dengani kemampuani membenarkani ataui menilaii 

terhadapi suatui materii ataui objek. 

 

2.4.4i Faktori Yangi Mempengaruhii Pengetahuan 

 Faktor-faktori yangi mempengaruhii pengetahuani adai 7i (tujuh)i 

menuruti Yulyanai dkki (2023),i yaitui : 

1) Pendidikani  

Semakini tinggii pendidikani seseorang,i semakini mudahi pulai merekai 
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menerimai informasii padai akhirnyai semakini banyaki pulai 

pengetahuani yangi dimilikinya. 

2)i  Pekerjaan 

Lingkungani pekerjaani dapati memungkinkani seseorangi memperolehi 

pengalamani dani pengetahuani baiki secarai langsungi maupuni tidaki 

langsung. 

3)i  Umur 

Seiringi bertambahnyai usiai sesorangi akani mengelamii perubahani 

padai aspeki fisiki dani psikologi,i padai aspeki psikologii ataui mentali 

tingkati berpikiri seseorangi menjadii matangi dani dewasa. 

4)i  Minat 

Minati adalahi suatui kecenderungani ataui keinginani terhadapi sesuatu,i 

minati membuati sesorangi berusahai dani menekunii sesuatu,i sehinggai 

seseorangi memperolehi ilmui yangi lebihi dalam. 

5)i  Pengalaman 

Pengalamani adalahi suatui peristiwai yangi pernahi dialamii seseorang,i 

orangi cenderungi lebihi melupakani pengalamani yangi buruki 

ketimbangi i pengalamani yangi baik,i pengalamani positifi inii padai 

akhirnyai membentuki sikapi positifnyai dalami hidup. 

6)i  Kebudayaani lingkungani sekitar 

Kebudayaani tempati tinggali i ataui tempati dibesarkani memilikii 

dampaki yangi besar. 

7)i  Informasi 

Kemudahani memperolehi informasii dapati mempercepati perolehani 

seseorangi dalami mendapatkani pengetahuani baru. 

 

2.5i Kesehatani Gigii dani Mulut 

2.5.1i Pengertiani Kesehatani Gigii dani Mulut 

 Kesehatani gigii dani muluti adalahi keadaani sehati darii jaringani 

kerasi dani jaringani lunaki sertai unsur-unsuri yangi berhubungani dalami 

ronggai muluti yangi memungkinkani individui makan,i berbicarai 

danberinteraksii sociali tanpai disfungsi,i gangguani estetiki dani 

ketidaknyamanani karenai adanyai penyakit,i penyimpangani oklusii dani 
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kehilangani gigii sehinggai mampui hidupi produktifi secarai sociali dani 

ekonomii (Kemenkesi RI,i 2022). 

Kebersihani muluti dalami kesehatani gigii dani muluti sangati penting,i 

berbagaii masalahi muluti dani gigii bisai terjadii akibati kurangi menjagai 

kebersihani gigii dani muluti kita,i kesadarani dalami menjagai kesehatani 

muluti sangati diperlukani dani merupakani obati terbaiki untuki mencegahi 

terjadinyai masalahi gigii dani mulut,i mencegahi lebihi baiki daripadai 

mengobatii (Hidayati &i Tandiari,i 2016). 

 

2.i 5.i 2i Carai Menjagai Kesehatani Gigii dani Mulut  

Adapuni beberapai carai yangi digunakani untuki membersihkani gigii 

dani muluti diantaranya:i  

1)i  Menyikati gigii  

Mulailahi menyikati gigii darii sisii depani gigii dii salahi satui sisii mulut.i 

Sikatlahi gigii dengani gerakani melingkari berlawanani jarumi jami selamai 

20i detiki untuki setiapi bagian.i Gerakani melingkari inii berfungsii agari 

bului sikati dapati membersihkani plaki yangi terselipi dii celahi gigii dani 

gusi.i Setelahi sisii depani dibersihkan,i sikatlahi gigii bagiani belakang,i 

sisii atasi dani bawah,i dengani gerakani majui munduri secarai perlahan.i 

Pastikani semuai permukaani gigii sudahi disikat,i sehinggai plaki ataui 

sisai makanani yangi menempeli dii gigii bisai hilang.i Bagiani gigii yangi 

kerapi dilupakani untuki disikati adalahi sisii dalami gigii seri,i baiki atasi 

maupuni bawah.i Untuki menyikati bagiani gigii inii harusi memegangi sikati 

gigii secarai vertikal.i Gunakani ujungi kepalai sikati gigii untuki menyikati 

dengani gerakani kei atasi dani bawahi (Septiantii dkk,i 2022). 

Tekniki menyikati gigii adalahi carai yangi umumi dianjurkani untuki 

membersihkani depositi lunaki padai pemukaani gigii dani gusi.i Olehi 

karenai itui tekniki menyikati gigii harusi dimengertii dani dilaksankani 

secarahi aktifi dani teratur,i adapuni beberapai tekniki menyikati gigii yaitui : 

a. Vertikali tekhni 

b. Horizontali tekhniki  
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c. Rolli tekhniki ataui modifikasii stillma 

 

2)i  Waktui menyikati gigi 

Sebelumi tiduri malami karenai padai waktui tidur,i produksii airi liuri 

berkurangi sehinggai asami yangi dihasilakani olehi plaki gigii menjadii 

lebihi pekati sehinggai secarai alamii meningkatkani kemampuannyai 

dalami merusaki gigi.i Olehi karenai itu,i untuki mengurangii konsentrasii 

asami plaki harusi dii hilangkan,i setelahi sarapani pagii karenai plaki akani 

mulaii terbentuki lagii saati tiduri malam,i sehinggai perlui dilakukani 

penyikatani gigii setiapi harii agari plaki yangi terbentuki tidaki semakini 

menebali (Septiantii dkk,i 2022). 

3)i  Rutini menggantii sikati gigi 

Apabilai buluhi sikati gigii sudahi rusaki ataui telahi digunakani lebihi darii 3i 

bulan,i sikati gigii sudahi kehilangani kemampuannyai untuki 

membersihani gigii dengani baik,i penumpukani plaki dani karangi gigii 

yangi tebali padai gigii akani semakini suliti dibersihkan,i makai rutinlahi 

mengunjungii dokteri gigii (Septiantii dkk,i 2022).i  

4)i  Pilihi sikati gigii yangi berbului lembuti  

Pilihlahi sikati gigii dengani bului sikati yangi halusi dani lembuti untuki 

menghindarii gigii sensitivei dani semakini parah,i pilihi jugai sikati gigii 

dengani ukurani kepalai sikati yangi sesuaii dengani ukurani mulut,i hali inii 

untuki memudahkani bului sikati menjangkaui seluruhi permukaani gigi,i 

selaini sikati gigii biasa,i jugai dapati memilihi sikati gigii elektrik,i sikati gigii 

inii dapati bergeraki secarai otomatisi sehinggai memudahkani dalami 

menyikati gigi,i sikati gigii inii cocoki untuki orangi yangi suliti 

menggerakkani tangannyai akibati radangi sendii ataui penyakiti lainnyai 

(Septiantii dkk,i 2022). 

5)i  Memilihi pastai gigii yangi benar 

Pastai gigii yangi ideali biasanyai mengandungi fluoridai (flouride),i bahani 

inii berfungsii untuki memperkuati emaili gigii dani membantui mencegahi 

gigii berlubang.i Selaini itu,i jugai bisai memilihi pastai gigii herbali yangi 
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diperkayai olehi kandungani ekstraki eucalyptusi dani fenneli ataui adas,i 

pastai gigii biasanyai digunakani bersamai dengani sikati gigii untuki 

membersihkani dani menghaluskani permukaani gigii geligii dani aromai 

yangi menyegarkani sertai menyenangkani i yangi terkandungi dalami 

pastai memberikani rasai nyamani dii ronggai mulut,i pastai gigii biasanyai 

mengandungi bahani yangi abrasif,i bahani pembersih,i bahani penambahi 

rasai dani warna,i sertai pemanis,i dani mungkini jugai mengandungi 

bahani pengikat,i pelembap,i pengawet,i flour,i dani airi (Septiatii dkk,i 

2022). 

2.6i Kerangkai Konsep 

 Kerangkai Konsepi penelitiani mengenaii Gambarani Peranani 

Penyuluhani Dengani Mediai Busyi Booki Terhadapi Pengetahuani 

Kesehatani Gigii dani Muluti Padai Siswai SDNi 064025i Jl.i Flamboyani Rayai 

Tanjungi Selamati Kecamatani Medani Tuntungani adalah : 

 

 

 

 

Variabel Independent       Variabel Dependent 

 

2.7 Definisi Operasional 

Untuki mencapaii tujuani yangi ingini dicapaii dalami penelitiani ini,i 

penulisi ingini menentukani defenisii operasionali sebagaii berikuti : 

1.i Penyuluhani merupakani suatui metodei untuki menyalurkani 

pengetahuani tentangi kesehatani gigii dani muluti kepadai masyarakati 

yangi tujuannyai untuki mencapaii perubahani perilakui seseorang. 

2.i Mediai adalahi adalahi segalai sesuatui sepertii alat,i lingkungani dani 

segalai bentuki kegiatani yangi dikondisikani untuki menambahi 

pengetahuan,i mengubahi sikapi ataui menanamkani keterampilani padai 

setiapi orangi yangi memanfaatkannya. 

3.i Busyi Booki merupakani salahi satui alati permainani edukatifi (APE)i bagii 

 
Media Busy Book 

 
Pengetahuan  
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anak-anaki dalami bentuki bukui (book)i yangi setiapi halamannyai berisii 

berbagaii macami kegiatani interaktif.i  

4.i Pengetahuani adalahi merupakani hasili darii tahu,i dani inii terjadii setelahi 

melakukani pengindraani terhadapi suatui objeki tertentu.i  

5.i Kesehatani gigii dani muluti adalahi keadaani sehati gigii dani gusii yangi 

terawati sehinggai tidaki adanyai rasai sakit,i gangguani pengunyahani 

dani gangguni kesehatani gigii dani muluti lainnya. 

 

 


